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KATA PENGANTAR

Isu kesetaran gender menjadi salah satu temapenting yang mendapat banyak
perhatian dari berbagai kalangan baik dari kalangan akademis, maupun non-
akademis. Keprihatinan terhadap persoalan ketimpangan gender yang
menyudutkan kaum perempuan timbul atas dasar kesadaran bahwa manusia baik
laki-laki maupun perempuan adalah ciptaan istimewa dari Allah. Gambaran Allah
termanifestasi dalam diri manusia. Meskipun demikian, dalam mewujudkan
kesetaraan gender terdapat berbagai hambatan yang mana salah satunya muncul
dari konstruksi budaya patriarkat yang mengakar kuat dalam masyarakat.

Kebudayaan yang umumnya dimotori oleh budaya patriarkat melihat
perbedaan biologis menjadi pedoman penilaian dalam berperilaku yang pada
akhirnya berujung kepada pembatasan hak, akses, partisipasi,dan menikmati hak
atas sumber daya yang ada dalam masyarakat. Kenyataan seperti itu tidak hanya
dialami oleh masyarakat pada umumnya yang menerapkan budaya patriarkat atau
masyarakat Lio pada khususnya dalam studi ini, tetapi juga dialami dalam kisah
Perkawinan Ishak dan Ribka dalam Kejadian 24:1-67. Dalam kisah tersebut
ditampilkanberagam ketimpangan yang dialami oleh Ribka selaku tokoh
perempuan.

Dalam karya ilmiah ini, penulis mencoba menampilkan realitas
ketimpangan yang dialami oleh Ribka dalam kisah pertunangannya dengan Ishak
dankemudian melihat sisi kesetaraan gender yang dia peroleh sebagai bagian
revolusioner dari kebudayaan patriarkat pada saat itu. Penulis mencoba
menyandingkan kisah tersebut dengan situasi perempuan dalam masyarakat L.io.

Dalam menyelesaikan tulisan ini, terdapat beberapa pihak yang turut ambil
bagian baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Oleh karena itu, penulis
ingin mengucapkan terima kasih kepada:

1. Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero sebagai wadah

pembentukkan karakter dan intelektual yang mana telah menyediakan

situasi yang nyaman bagi penulis.
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ABSTRAK

Leoriks Karsimil, 20.75.6858. Menelaah Posisi Perempuan dalam Adat
Perkawinan Lio Menurut Kisah Perkawinan Ishak dan Ribka dalam Kejadian
24:1-67. Skripsi, Program Strata Satu, Program Studi Filsafat, Institut Filsafat dan
Teknologi Kreatif Ledalero (IFTK), 2024.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menguraikan situasi sosial budaya dalam
adat Lio dan posisi perempuan dalam adat perkawinan Lio, (2) membuat kajian
eksegetis kisah perkawinan Ishak dan Ribka dalam Kejadian 24:1-67, dan (3)
menjelaskan relevansi kisah perkawinan Ishak dan Ribka dalam Kejadian 24:1-67
terhadap posisi perempuan dalam adat perkawinan Lio. Metode yang digunakan
dalam penulisan karya ilmiah ini adalah kualitatif melalui studi kepustakaan.
Penulis mengambil bahan-bahan dari Kitab Suci, buku, artikel jurnal dan
manuskrip yang berhubungan dengan judul tulisan ini.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa posisi perempuan dalam
masyarakat Lio belum setara dengan kaum laki-laki. Faktor utama yang
menyebabkan tidak adanya kesetaraan gender itu adalah konstruksi budaya
patriarkat. Salah satu konsekuensi dari konstruksi budaya patriarkat ini ialah
bahwa perempuan yang telah menikah harus meninggalkan keluarganya dan
menjadi harta milik dari suaminya dan keluarga besar dari suaminya itu.

Bertolak dari realitas ini maka penulismengangkat kisah perkawinan Ishak
dan Ribka dalam Kejadian 24:1-67 untuk kemudian ditarik relevansinya bagi
posisi perempuan dalam adat perkawinan Lio. Kisah itu menampilkan kebebasan
Ribka untuk menentukan nasibnya sendiri, meskipun berada dalam situasi
kebudayaan yang mengistimewakan kaum laki-laki. Pengakuan Laban dan Betuel
akan eksistensi Ribka dapatmenjadi teladan dan panutan bagi masyarakat Lio
dalam menghayati kesetaraan gender.

Kata Kunci: Perempuan, Patriarkat, Perkawinan Adat, Kesetaraan Gender,
Kej. 24:1-67, Adat Perkawinan L.io.
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ABSTRACT
Leoriks Karsimil, 20.75.6858. Examining the Position of Women in Lio Marriage
Custom According to the Marriage Story of Isaac and Rebekah in Genesis 24:1-67.
Thesis, Undergraduate Program, Philosophy Study Program, Ledalero Institute of
Philosophy and Creative Technology (IFTK), 2024.
This study aims to (1) describe the socio-cultural situation in Lio customs and the
position of women in Lio marriage customs, (2) make an exegetical study of the story of
Isaac and Rebekah's marriage in Genesis 24:1-67, and (3) explain the relevance of the
story of Isaac and Rebekah's marriage in Genesis 24:1-67 to the position of women in Lio
marriage customs. The method used in writing this scientific work is gualitative through
literature study. The author took materials from the Bible, books, journal articles and
manuscripts related to the title of this paper.
Starting from this reality, the author raises the story of Isaac and Rebekah's marriage in
Genesis 24:1-67 to draw its relevance for the position of women in the Lio marriage
custom. The story shows Rebekah's freedom to determine her own fate, despite being in a
cultural situation that privileges men. Laban and Betuel's acknowledgment of Rebekah's
existence can be a model and role model for the Lio community in living gender equality.
Keywords: Women, Patriarchy, Customary Marriage, and Gender Equality, Gen. 24:1-67,

Lio Marriage Custom.

Keywords: women, Patriarchate, customary marriage, and Gender Equality.
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